ABSTRAK

Koalisi partai merupakan strategi yang umum digunakan dalam Pemilihan
Bupati/Wali Kota tahun 2024 untuk meningkatkan peluang kemenangan kandidat.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh koalisi partai terhadap perolehan
suara dan status kemenangan kandidat pada Pemilihan Bupati/Wali Kota di
Indonesia tahun 2024. Penelitian menggunakan data cross-section sebanyak 1.460
pasangan kandidat pada 508 kabupaten/kota. Analisis dilakukan menggunakan
Ordinary Least Squares (OLS) untuk perolehan suara kandidat dan Linear
Probability Model (LPM) untuk status kemenangan kandidat, dengan model logit
sebagai uji ketahanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koalisi partai
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perolehan suara serta status
kemenangan kandidat. Hasil tersebut juga konsisten pada model logit. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa koalisi partai menjadi sumber keunggulan elektoral bagi
kandidat pada Pemilihan Bupati/Wali Kota tahun 2024.

Kata kunci: Koalisi Partai, Pemilihan Bupati/Wali Kota, Perolehan Suara, Status
Kemenangan
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